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Abstrak 
Mata pelajaran IPA di sekolah dasar memerlukan aktivitas langsung dan sesuai dengan keadaan sebenarnya. .Model pembelajaran PBL (Problem based learning) merupakan model yang menyajikan masalah dunia nyata dan mendorong siswa belajar. Berdasarkan hasil observasi kelas IV di SDN Bringinbendo II, diperoleh data nilai IPA di bawah KKM karena penerapan model yang salah. Mengatasi hal tersebut, peneliti mengadakan penelitian mengenai pengaruh model PBL terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN Bringinbendo II Sidoarjo. Metode yang digunakan adalah quasi eksperimental nonequivalent control group desaign. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV di SDN Bringinbendo II Sidoarjo dan respon siswa terhadap model PBL termasuk dalam kategori sangat baik. 
Kata kunci:  IPA, model problem based learning, hasil belajar
Abstract

Science lesson in elementary school would require direct activities and according with the actual situation. PBL (Problem based learning) model which show the real problem in the society and motivate students to learn. Based on observation at SDN Bringinbendo II Sidoarjo, the result of science decrease under the completeness minimum criteria because learning model which didn’t apply as what it should be. To resolve the problem, the researcher held a research about the influence PBL model of science score at SDN Bringinbendo II Sidoarjo in 4th grade. The method used is quasi experiment nonequivalent control group desaign. The result of research show that has increased significantly and the students respond  to PBL model include in a category of  very good.
Keywords: Science, problem based learning model, learning results
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang penting bagi setiap manusia dimuka bumi ini. Pendidikan yang diselenggarakan di setiap satuan pendidikan, mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi, bahkan yang dilakukan di lembaga-lembaga nonformal dan informal. Pendidikan seharusnya dapat menjadi landasan bagi pembentukan pribadi siswa, dan masyarakat pada umumnya. Upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia terus-menerus dilakukan baik secara konvensional maupun inovatif. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, diperlukan perubahan yang cukup mendasar dalam sistem pendidikan dan kurikulum merupakan komponen sistem pendidikan yang paling rentan terhadap perubahan. Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan kurikulum nasional bukan lagi bersifat seragam, namun merupakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menghendaki situasi belajar yang alamiah, yaitu siswa belajar dengan sungguh-sungguh dengan cara mengalami dan menemukan sendiri pengalaman belajarnya. Berbagai mata pelajaran yang harus ditempuh siswa sekolah dasar untuk dapat menguasai kompetensi hingga mencapai standar kompetensi kelulusan. Salah satu mata pelajaran yang dipelajari oleh siswa adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA merupakan konsep pembelajaran yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Proses pembelajaran IPA di sekolah dasar menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa dapat mempelajari dan memahami alam sekitar secara alamiah. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam memecahkan suatu masalah. Untuk itu dibutuhkannya kemampuan analitis yang dapat mendorong siswa untuk belajar dengan memaknai apa yang dipelajari. 

Menurut Julianto (2011:1), “IPA didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan tentang obyek dan fenomena alam yang diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang dilakukan dengan keterampilan bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah”. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan ilmu pengetahuan yang berisis tentang peritiwa-peristiwa alam yang  diwujudkan melalui fakta-fakta, konsep, dan prinsip yang telah teruji kebenarannya memalui metode ilmiah tertentu.

Materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar merupakan mata pelajaran yang mencakup materi yang luas. Guru harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, guru juga harus memahami karakteristik siswa dan memberikan rangsangan kepada siswa agar bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Konsep materi IPA untuk siswa SD harus diolah sesederhana mungkin sesuai dengan peristiwa-peristiwa yang benar-benar terjadi atau sudah pernah dialami. Siswa mendapatkan pengetahuan melalui praktek, peneliti secara langsung, dan bereksperimen terhadap objek yang akan dipelajari, sehingga pembelajaran akan berlangsung secara efektif dan bermakna. 

Penerapan pembelajaran IPA yang dilakukan oleh setiap guru memiliki karakteristik yang berbeda. Kreatifitas seorang guru akan sangat diperlukan karena dalam pembelajaran IPA tidaklah cukup dengan menggunakan model atau metode yang biasa diterapkan dalam pembelajaran lainnya. Hal ini dikarenakan materi IPA memerlukan aktifitas yang langsung dan benar-benar sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA yaitu model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Model pembelajaran problem based learning merupakan model pembelajaran yang menyajikan masalah kehidupan nyata sehingga merangsang siswa untuk belajar. Penggunaan masalah dunia nyata dalam model pembelajaran problem based learning sesuai dengan konsep materi IPA siswa di sekolah dasar yang berisi tentang peristiwa-peristiwa alam yang benar-benar terjadi atau sudah pernah dialami. Siswa mendapatkan pengetahuan melalui pengamatan secara langsung sehingga pembelajaran akan berlangsung secara efektif dan bermakna. Kelebihan dari model ini yaitu dengan menggunakan problem based learning pembelajaran akan menjadi bermakna, dapat menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, memberikan motivasi belajar, mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok, siswa dapat mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara bersama-sama dan juga dapat mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. Dengan demikian, siswa dapat menguasai materi IPA dengan baik.

Penguasaan materi IPA dapat diketahui melalui hasil belajar yang diperoleh siswa. Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar siswa diukur melalui nilai-nilai yang diperoleh siswa. Hasil belajar inilah yang biasanya menjadi dasar tolak ukur keberhasilan guru dalam pembelajaran. 

Pada kenyataan di lapangan, pembelajaran di sekolah dasar pada umumnya siswa pasif dalam mengikuti pembelajaran, siswa belum menampakkan sikap percaya dirinya dalam menyampaikan pendapat atau gagasannya dan siswa belum mampu memahami materi yang disampaikan guru secara keseluruhan. Hal tersebut dikarenakan model pembelajaran guru yang masih konvensional sehingga berakibat pada hasil belajar siswa yang rendah khususnya pada hasil belajar IPA.

Hal tersebut juga terjadi di SDN Bringinbendo II Sidoarjo. Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SDN Bringinbendo II Sidoarjo pada bulan Desember 2015, kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan untuk mata pelajaran IPA sebesar 77. Jumlah siswa kelas IV-A dan IV-B masing-masing terdiri dari 29 siswa. Hasil UAS IPA kelas IV-A, yang mendapatkan nilai dibawah KKM sebesar 41,4%. Sedangkan hasil UAS IPA kelas IV-B, yang mendapatkan nilai dibawah KKM sebesar 44,8%. Berdasarkan hasil belajar IPA siswa kelas IV-A dan kelas IV-B, penyebab masih adanya siswa yang mendapatkkan nilai dibawah KKM, diduga karena penerapan model yang salah sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan masih ditemui proses pembelajaran konvensional yaitu melalui ceramah dimana guru yang aktif dalam menjelaskan materi dan guru yang mendominasi dalam pembelajaran sehingga siswa hanya bisa mendengar penjelasan guru dan siswa kurang diberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan untuk berpikir kritis, pasif dan individual. Selain itu, kegiatan pembelajaran belum memberikan proses belajar bermakna bagi siswa sehingga dalam membangun pengetahuan, siswa belum secara optimal mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Masalah-masalah tersebut berdampak pada hasil belajar siswa yang belum maksimal.

Mencermati dari kelebihan model problem based learning dan permasalahan diatas, peneliti memilih model pembelajaran problem based learning untuk diterapkan di SDN Bringinbendo II Sidoarjo. Keberhasilan model problem based learning dalam pembelajan didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurul Siti Masholekhatin, Budi Handoyo dan Sumarmi (2013) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem based learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Geografi”. Hasil belajar kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran problem based learning (PBL) di dalam kegiatan belajar mengajar lebih tinggi daripada kelas kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) di dalam kegiatan belajar mengajarnya. Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka dilakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SDN Bringinbendo II Sidoarjo”. 

Rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana pengaruh model pembelajaran  problem based learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV di SDN Bringinbendo II Sidoarjo?” dan Bagaimana respon siswa dalam penerapan model pembelajaran  problem based learning pada mata pelajaran IPA siswa kelas IV di SDN Bringinbendo II Sidoarjo?. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDN Bringinbendo II Sidoarjo dan mengetahui respon siswa kelas IV di SDN Bringinbendo II Sidoarjo setelah penerapan model pembelajaran problem based learning pada mata pelajaran IPA.
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini bagi guru yaitu dapat dijadikan alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam mengajar dan menambah wawasan tentang model pembelajaran Problem based learning dalam pembelajaran di kelas. Manfaat bagi siswa yaitu dapat memperoleh pengalaman belajar secara langsung dan bermakna dan dapat meningkatkan minat, motivasi belajar siswa, dan hasil belajar siswa. Manfaat penelitian bagi sekolah yaitu dijadikan sebagai masukan dalam upaya meningkatkan kualitas pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di SDN Bringinbendo II Sidoarjo dan sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan di SDN Bringinbendo II Sidoarjo. Manfaat penelitian bagi peneliti yaitu dapat mengembangkan ilmu yang telah didapat dalam bangku kuliah diterapkan dalam kehidupan di masyarakat terutama dalam pengembangan dunia pendidikan dan dapat sebagai sumbangan pemikiran dalam mengembangkan model pembelajaran di sekolah dasar terutama pelajaran IPA dam umumnya mata pelajaran yang ada di sekolah dasar.
Menghindari meluasnya penelitian dan terfokus pada permasalahan yang diteliti, maka diperlukan batasan-batasan masalah. Batasan-batasan masalah dalam penelitian ini yaitu kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas IV-A dan IV-B dan hanya dilakukan pada Mata Pelajaran IPA materi Perubahan Lingkungan Fisik dan Pengaruhnya terhadap Daratan, dengan KD 10.2 Menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik terhadap daratan (erosi, abrasi, banjir, dan longsor). 

Problem based learning merupakan model pembelajaran yang berlandaskan konstruktivisme, mengakomodasikan keterlibatan siswa dalam belajar dan terlibat dalam pemecahan masalah dunia nyata (Warsono, 2012:147). Dalam menggunakan model problem based learning,  penggunaan masalah menjadi hal paling utama dalam belajar. Permasalahan yang diangkat adalah masalah yang ada di dunia nyata siswa. Dengan permasalahan yang ada di dunia nyata dapat merangsang siswa untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah dan mencari pemecahan masalah. Adapun kelebihan dari model pembelajaran problem based learning yaitu 1) siswa akan terbiasa dalam menyelesaikan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari; 2) siswa terlibat secara aktif dalam menemukan dan memahami konsep sehingga pembelajaran lebih bermakna; 3) menumbuhkembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas siswa; 4) penyelesaian masalah secara diskusi dapat memupuk solidaritas dan kerukunan antara siswa; 5) siswa dapat menerapkan metode eksperimen dalam proses pembelajaran.
Sintaks model pembelajaran problem based learning terdiri dari 5 fase yaitu fase 1 orientasi siswa pada masalah, fase 2 mengorganisasi siswa untuk belajar, fase 3 membimbing pengalaman individual/kelompok, fase 4 mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan fase 5 menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar IPA, peneliti harus mengetahui pengertian tentang hasil belajar dan tujuan hasil belajar. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa setelah menerima pengalaman belajar. Perubahan perilaku tersebut dapat berupa pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan sikap-sikap serta kemampuan siswa. Kemampuan yang diukur meliputi domain ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Tujuan penilaian hasil belajar siswa yaitu melacak kemajuan siswa, mengecek ketercapaian kompetensi siswa., mendeteksi kompetensi yang belum dikuasai oleh siswa, dan menjadi umpan balik untuk perbaikan bagi siswa (Kunandar,2013:70).  
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan kajian pustaka yang telah dipaparkan, hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV di SDN Bringinbendo II Sidoarjo”.

METODE


Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Problem based learning Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SDN Bringinbendo II Sidoarjo” ini merupakan jenis penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan maksud untuk menghilangkan subyektifitas dalam penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain nonequivalent control group design. Desain penelitian ini terdiri dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas ekspeimen diberi perlakuan model problem based learning dan pada kelas kontrol tidak diberi perlakuan model problem based learning.
Penelitian ini dilakukan di SDN Bringinbendo II Sidoarjo. Lokasi ini dipilih karena sekolah mudah menerima inovasi dalam pembelajaran, dan juga adanya kelemahan pada hasil belajar IPA kelas IV. Penelitian ini dilakukan pada semester II tahun ajaran 2015/2016. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN Bringinbendo II Sidoarjo yang terdiri 58 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh. Teknik sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2012:124). Teknik pengambilan sampel ini dilakukan berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas (IV-A dan IV-B) dengan jumlah 58 siswa, dimana 29 siswa dari kelas IV-A yang menjadi kelas kontrol dan 29 siswa dari kelas IV-B menjadi kelas eksperimen.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas variabel terikat, dan variabel kontrol. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran problem based learning. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPA.  Sedangkan variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi ajar, guru, siswa, soal pretest dan soal posttest.
Prosedur dalam penelitian ini dibagi menjadi 3 tahapan yakni tahap persiapan dan perencanaan penelitian, tahap pelaksanaan, dan tahap analisis hasil data. Pada tahap persiapan dan perencanaan penelitian ini merupakan tahap awal dalam pengambilan data yang meliputi: 1) Melakukan observasi ke sekolah dasar yang akan digunakan untuk melakukan penelitian; 2) Menyusun proposal penelitian; 3) Menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, LKS, dan evaluasi; 4) Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari tes (soal pretest dan posttest) dan non-tes (lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dan angket): 5) Validasi perangkat dan instrumen penelitian. Pada tahap pelaksanaan ini meliput: 1) Tahap awal guru memberikan pretest kepada siswa. Guru memberikan pretest kepada kelas yang akan diberi perlakuan dan tanpa perlakuan yang mencakup pokok bahasan tentang perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan; 2) Tahap penelitian ini dilakukan 2 kali pertemuan untuk tiap masing-masing kelas. Pertemuan pertama melakukan penelitian dikelas IV-A tanpa pemberian perlakuan, selanjutnya pada hari kedua di kelas IV-B memberikan perlakuan dengan menerapkan model problem based learning; 3) Tahap akhir guru memberikan posttest kepada kedua kelas dengan bobot soal yang sama. Pemberian posttest diberikan pada saat akhir pembelajaran. Pada tahap analisis hasil data meliputi; 1) Menganalisis data hasil tes belajar siswa secara deskriptif kuantitatif untuk  mendeskripsikan pengaruh model problem based learning terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV di SDN Bringinbendo II Sidoarjo; 2) menganalisis data angket respon siswa secara deskriptif kuantitatif untuk mendeskripsikan respon siswa kelas IV di SDN Bringinbendo II Sidoarjo setelah penerapan model model Problem based learning pada mata pelajaran IPA.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPA dengan model pembelajaran problem based learning dan respon siswa dalam penerapan model pembelajaran problem based learning. Oleh karena itu digunakan tiga instrumen dalam penelitian ini, yaitu: (1) lembar tes hasil belajar, (3) angket respon siswa.
Instrumen dalam penelitian ini yaitu lembar tes, dan angket. Instrumen lembar tes hasil belajar terdiri dari pretest dan posttest yang digunakan untuk memperoleh data pengaruh model pembelajaran problem based learning pembelajaran terhadap hasil belajar IPA di kelas IV. Intrumen angket digunakan untuk mengetahui seberapa besar respon siswa dalam penerapan model pembelajaran problem based learning pada mata pelajaran IPA di kelas IV.
Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari 4 tahap yaitu analisis instrumen penelitian, analisis hasil penelitian, analisis afektif dan psikomotor, dan analisis respon siswa.
Tahap pertama yaitu analisis instrumen dan yang dianalisis pada instrumen ini adalah lembar tes hasil belajar. Sebelum digunakan untuk penelitian lembar instrumen tes hasil belajar terlebih dahulu harus dilakukan uji validasi dan reliabilitas untuk mengetahui kevalidan dan keabsahan instrumen yang akan digunakan. Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengajukan validasi perangkat dan instrumen penelitianterlebih dahulu kepada validator ahli yaitu Bapak Julianto, S.Pd.,M.Pd selaku dosen IPA PGSD FIP UNESA guna mengetahui kelayakannya. Validasi perangkat meliputi silabus, RPP dan LKS. Validasi instrumen meliputi lembar tes. Hasil validasi silabus, RPP, LKS, dan lembar tes yang diajukan kepada validator ahli yaitu instrumen dapat digunakan ke tahap penelitian akan tetapi instrumen diperbaiki terlebih dahulu. 
Soal tes yang telah divalidasi oleh validator ahli, diujicobakan pada siswa kelas IV SDN Kramatjegu II Sidoarjo. Jumlah siswa yang mengikuti uji coba soal tes sebanyak 34 siswa. Soal tes yang diujicobakan sebanyak 30 soal yang terdiri dari 24 soal pilihan ganda dan 6 soal uraian. Pengujian validitas ini menggunakan bantuan software SPSS 12 dengan rumus product moment. Item soal dikatakan valid jika rhitung lebih besar dari rtabel. Taraf signifikan yang digunakan yaitu 5% dan diketahui bahwa rtabel sebesar 0.339. Setelah dilakukan uji validitas diperoleh 20 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian yang valid. 
Setelah mengetahui validitas item dari instrumen pretest dan posttest hasil belajar, maka pada item yang valid dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus split-half untuk soal pilihan ganda dengan kriteria pilihan jawaban untuk setiap pertanyaan hanya ada dua jawaban yakni jika siswa menjawab benar diisi dengan nilai 1 dan nilai 0 untuk jawaban yang salah. Teknik Spearman Brown digunakan untuk jumlah instrumen penelitian harus genap dapat dibelah (Siregar, 2012:73). Kriteria koefisien korelasi (rtabel) untuk item soal pilihan ganda menggunakan α = 5% dengan n-2. Selanjutnya r11 dibandingkan dengan rtabel. Jika nilai indeks reliabilitasnya (r11) lebih besar daripada rtabel (r11> rtabel), maka item soal dinyatakan reliabel. Sedangkan untuk item soal uraian, menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan rentang skala 1-3 dan kriteria item soal dikatakan reliabel jika koefisien reliabilitasnya (r11) lebih besar daripada 0,6. Setelah dilakukan uji reliabilitas diperoleh 20 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian tersebut reliabel.
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Kesimpulan

Tahap analisis yang kedua yaitu analisis hasil penelitian, pada tahap ini data hasil penelitian dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Adapun perhitungannya, peneliti menggunakan bantuan software SPSSS 22. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Uji normalitas ini menggunakan rumusChi-kuadrat. 

(Arikunto, 2013: 333)

Keterangan:

X2   = Signifikansi perbedaan frekuensi yang diobservasi

f0 = Frekuensi yang diperoleh dari data (sampel)

fh = Frekuensi yang diharapkan dalam sampel
Kesimpulan dari harga chi- kuadrat yaitu jika nilai X2 >X2 tabel maka ada perbedaan fo dan fh. Jika nilai X2 < X2 tabel, maka tidak ada perbedaan fo dan fh. Untuk uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varians sampel yang diambil homogen. Rumus yang digunakan untuk menguji homogenitas adalah 
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(Sugiyono, 2012:275)
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(Winarsunu, 2009:100)

Keterangan:
X1
= Hasil nilai yang diperoleh sampel
X
= Rata-rata hasil kelompok
N
= Jumlah siswa
1
= Koefisien
Apabila F hitung yang ditemukan lebih kecil atau sama dengan F tabel maka varian homogen. Jika F hitung lebih dari F tabel maka varian tidak homogen. 

Setelah uji normalitas dan homogenitas, maka tahap selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menguji apakah hipotesis yang telah diajukan peneliti diterima atau ditolak. Teknik uji hipotesis dalam penelitian ini adalah teknik independent sample t-test karena digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 2 buah mean yang berasal dari dua buah distribusi. Adapun rumus yang digunakan yaitu:
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(Winarsunu, 2009:82)
Keterangan:

X1    = Mean distribusi sampel 1

X2    = Mean distribusi sampel 2

SD1^2 = Nilai varian pada distribusi sampel 1 
SD2^2 = Nilai varian pada distribusi sampel 2

N1   = Jumlah individu sampel 1

N2   = Jumlah individu sampel 2
Jika t hitung > t tabel, maka Ho diterima.

Jika t hitung < t tabel, maka Ho ditolak.

Atau

Jika Sig > [image: image3.png]


 (0,05), maka Ho diterima.

Jika Sig < [image: image5.png]


 (0,05), maka Ho ditolak

(Priyatno, 2014:145)
Tahap analisis ke tiga yaitu analisis afektif dan psikomotor. Analisis afektif dan psikomotor diperoleh dari hasil lembar observasi untuk menilai aktifitas siswa dalam proses pembelajaran. Adapun rumus yang digunakan dalam menghitung rata-rata lembar observasi afektif dan psikomotor selama empat kali pertemuan sebagai berikut:
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(Winarsunu, 2009:30)

Keterangan:

X ̅ = Mean

∑X = Jumlah nilai dalam distribusi

N  = Jumlah individu
Tahap analisis yang terakhir yaitu analisis respon siswa. analisis respon siswa dilakukan untuk mengetahui respon siswa, menggunakan angket dalam mengumpulkan datanya. Kemudian data yang diperoleh dari angket tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus berikut:
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(Winarsunu, 2009: 20)

Keterangan:

P = Persentase frekuensi kejadian yang muncul 

f = Banyaknya aktifitas guru yang muncul

N = jumlah aktivitas keseluruhan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian 
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Hasil validasi instrumen lembar tes hasil belajar oleh validator yaitu layak digunakan dengan perbaikan. Setelah divalidasi oleh validator ahli, lembar tes diujicobakan pada siswa kelas IV SDN Kramatjegu II Sidoarjo. Jumlah siswa yang mengikuti uji coba soal tes sebanyak 34 siswa. Soal tes yang diujicobakan sebanyak 30 soal yang terdiri dari 24 soal pilihan ganda dan 6 soal uraian. Uji coba soal dilakukan untuk mengetahui kevalidan dan keandalan soal yang akan digunakan pada saat penelitian. Pengujian validitas ini menggunakan bantuan software SPSS 12 dengan rumus product moment. Item soal dikatakan valid jika rhitung lebih besar dari rtabel. Taraf signifikan yang digunakan yaitu 5% dan diketahui bahwa rtabel sebesar 0.339. Adapun hasil analisis validitas pretest dan posttest yaitu terdapat 20 soal butir dan 5 soal uraian dinyatakan valid. 
Setelah menemukan soal yang valid, langkah selanjutnya yaitu melakukan uji reliabilitas. Data yang digunakan dalam uji reliabilitas ini yaitu data soal yang valid saja. Pengujian reliabilitas ini menggunakan bantuan software SPSS 12. Adapun hasil analisis uji reliabilitas pretest dan posttest dinyatakan reliabel. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti selama 2 kali pembelajaran diperoleh hasil penelitian yang meliputi hasil belajar dan respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan model probelem based learning. 
1. Hasil Belajar
Setelah melalui serangkaian tahap validitas dan reliabilitas lembar tes seperti yang telah dirumuskan di atas, selanjutnya perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian dapat digunakan dalam pada penelitian. Dalam pelaksanaannya, proses pembelajaran disesuaikan dengan RPP yang telah disusun, mulai dari kegiatan awal hingga penutup baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Pada awal pembelajaran, siswa kelas IV-A sebagai kelas kontrol dan siswa kelas IV-B sebagai kelas eksperimen diminta untuk mengerjakan pretest. Hasil pretest ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan pada akhir pembelajaran siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen diminta untuk mengerjakan posttest, hal tersebut bertujuan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa dan perbandingan peningkatan hasil belajar siswa pada masing-masing kelompok. 
Adapun perbandingan rata-rata hasil nilai pretest dan posstest kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada diagram 1 berikut.
Berdasarkan diagram 1 di atas, rata-rata nilai pretest dikelas kontrol sebesar 59,10 dan rata-rata nilai posttest sebesar 77,86. Pada kelas kontrol, nilai posttest sudah mengalami peningkatan dari hasil pretest sebelumnya dan rata-rata nilai posttest pada kelas kontrol juga sudah berada di atas standar KKM yang telah ditentukan. Sedangkan dikelas eksperimen rata-rata nilai pretest sebesar 49,76 dan rata-rata nilai posttest sebesar 74,52 telah mengalami peningkatan dari hasil pretest sebelumnya, selain itu rata-rata nilai posttest di kelas eksperimen sudah berada diatas standar KKM yang telah ditetapkan. Nilai rata-rata posttest pada kelas kontrol dan eksperimen sudah berada pada di atas KKM yang telah ditentukan, akan tetapi nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan nilai rata-rata posttest pada kelas kontrol.  
Setelah mendapatkan hasil pretest dan posttest, kemudian dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas, diperlukan dua data yaitu pretest dan posttest dari kelas kontrol dan eksperimen. Untuk menentukan data berdistribusi normal diperlukan kriteria pengambilan keputusannya jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas pretest pada kelas eksperimen nilai Sig sebesar 0,264 lebih besar dibanding 0,05. Sehingga data pretest pada kelas eksperimen tersebut berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas kontrol nilai Sig sebesar 0,323 dan lebih besar dibanding 0,05. Sehingga data pretest tersebut dinyatakan berdistribusi normal. Hasil uji normalitas posttest, pada kelas eksperimen nilai Sig sebesar 0,298 lebih besar dibanding 0,05. Sehingga data posttest  pada kelas eksperimen tersebut berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas kontrol nilai Sig sebesar 0,061 lebih besar dibanding 0,05. Sehingga data posttest tersebut dinyatakan berdistribusi normal.
Setelah melakukan uji normalitas, selanjutnya melakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah populasi yang diambil homogen atau tidak. Data yang digunakan untuk melakukan uji homogenitas ini yaitu data nilai pretest dan posttest. Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan data tersebut homogen.
Hasil uji homogenitas pada data pretest dapat dilihat bahwa nilai signifikansinya lebih dari 0,05 (0,978 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. Hasil uji homogenitas pada data pretest dapat dilihat bahwa nilai signifikansinya 0,471. Karena nilai signikansinya lebih dari 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen.
Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas, langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis. Uji hipotesis dapat dilakukan apabila data telah berdistribusi normal dan homogen. Pengujian hipotesis ini menggunakan independent sample t-test. Pengujian hipotesis ini digunakan untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan peneliti diterima atau ditolak. Dalam hal ini peneliti menggunakan bantuan software SPSS 22. Adapun hasil analisis dari perhitungan uji independent sample t-test dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1 Hasil Perhitungan Uji Independent Sample Test 
	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Nilai
	Equal variances assumed
	,132
	,718
	-2,276
	56
	,027
	-6,55172
	2,87882
	-12,31869
	-,78476

	
	Equal variances not assumed
	
	
	-2,276
	55,199
	,027
	-6,55172
	2,87882
	-12,32053
	-,78291


Dari tabel 1 diperoleh thitung sebesar -2,276 sedangkan ttabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05 (Priyatno 2014:175) dengan derajat kebebasan (df) n-2 yakni 58-2 = 56, hasil didapat untuk ttabel sebesar -1,672. Nilai thitung< ttabel (-2,276  < -1,672) dan signifikansi kurang dari 0,05 (0,027 < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada penerapan model problem based learning terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV di SDN Bringinbendo II Sidoarjo.
2. Hasil Nilai Afektif dan Psikomotor
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Data afektif dan psikomotor diperoleh dari hasil pengamatan guru baik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berikut merupakan rata-rata nilai afekif dan psikomotor pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.Data kemampuan afektif siswa pada kedua kelas yang telah diperoleh disajikan dalam diagram .2 sebagai berikut.
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Berdasarkan diagram 2, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai afektif siswa pada kelas kontrol lebih rendah dibandingkan rata-rata nilai afektif kelas eksperimen. Pada kelas kontrol, aspek keaktifan memperoleh rata-rata nilai sebesar 62,07, aspek teliti memperoleh rata-rata nilai sebesar 62,07, dan aspek tanggung jawab  memperoleh rata-rata nilai sebesar 75,43. Sedangkan pada kelas eksperimen, aspek keaktifan memperoleh rata-rata nilai sebesar 86,64, aspek teliti memperoleh rata-rata nilai sebesar 78,88, dan aspek tanggung jawab  memperoleh rata-rata nilai sebesar 82,76.
Data kemampuan psikomotor siswa pada kedua kelas yang telah diperoleh disajikan dalam diagram 3 sebagai berikut.

Berdasarkan diagram 3, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai afektif siswa pada kelas kontrol lebih rendah dibandingkan rata-rata nilai afektif kelas eksperimen. Pada kelas kontrol, aspek keaktifan memperoleh rata-rata nilai sebesar 85,84, aspek teliti memperoleh rata-rata nilai sebesar 84,48, dan aspek tanggung jawab  memperoleh rata-rata nilai sebesar 87,67. Sedangkan pada kelas eksperimen, aspek keaktifan memperoleh rata-rata nilai sebesar 90,07, aspek teliti memperoleh rata-rata nilai sebesar 92,67, dan aspek tanggung jawab  memperoleh rata-rata nilai sebesar 97,41.
3. Respon Siswa
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket untuk mengetahui respon siswa dalam penerapan  model pembelajaran problem based learning pada mata pelajaran IPA dengan materi perubahan lingkungan hidup kelas IV SDN Bringinbendo II Sidoarjo. Angket ini diberikan setelah proses pembelajaran pada pertemuan ke 2. Angket ini terdiri dari 10 pertanyaan yang dimana siswa memilih jawaban SETUJU dan TIDAK SETUJU. 
Adapun respon siswa setelah memperoleh pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning termasuk dalam kategori sangat baik. Hal tersebut dibuktikan dengan salah satu pernyataan dalam angket yang menyebutkan bahwa 100 % semangat belajar. Dari hasil seluruh penyataan yang terdapat pada angket menunjukkan kriteria baik.
Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Bringinbendo II dengan menggunakan jenis penelitian adalah Quasi Experimental Design yaitu Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono, 2011:79) yang terdiri dari dua kelas penelitian yaitu kelas IV-A sebagai kelas kontrol dan kelas IV-B sebagai kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning pada kegiatan pembelajaran. Sedangkan pada kelas kontrol tidak diberi perlakuan apapun pada proses pembelajarannya.

Perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang akan digunakan saat penelitian, terlebih dahulu divalidasi untuk mengetahui tingkat kelayakannya. Perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, LKS, kisi-kisi lembar tes dan lembar tes yaitu tes pretest dan posttest divalidasikan kepada validator ahli. Hasil validasi dari validator ahli perangkat dan instrumen penelitian dinyatakan layak digunakan dengan perbaikan. Instrumen yang telah divalidasi oleh validator ahli, kemudian diujicobakan kepada siswa kelas IV di SDN Kramatjegu II Sidoarjo guna mengetahui kevalidan soal. Dari 30 soal yang diuji coba, ada 20 soal pilihan ganda yang valid dan 5 soal uraian yang valid. Soal-soal yang valid merupakan soal yang mempunyai rhitung lebih besar daripada rtabel (rhitung > rtabel) dalam taraf signifikansi 5%. Sedangkan soal yang tidak valid mempunyai r hitung lebih kecil daripada rtabel (rhitung > rtabel). Dalam hal ini, peneliti menggunakan SPSS 22 untuk membantu penghitungannya dengan rumus pearson correlation.
Setelah melakukan uji validitas, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas terhadap soal yang valid saja. Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui bahwa instrumen penelitian yang dibuat cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah dapat diandalkan. Penghitungan reliabilitas pada pretest dan posttest menggunakan SPSS 22. Adapun kriteria reliabilitas pada soal pilihan ganda yang menggunakan Splitt Half yaitu jika nilai Splitt Half rhitung > rtabel maka instrumen tersebut reliabel. Untuk rtabel diperoleh sebesar 0,349. Sedangkan untuk soal esai, perhitungan menggunakan analisis teknik Alpha Croncbach dengan kriteria jika rhitung > 0,6 maka instrumen tersebut reliabel. Sedangkan jika rhitung < 0,6 maka instrumen tersebut tidak reliabel. Dari kedua perhitungan di atas membuktikan bahwa 15 butir soal yang telah valid sudah layak dan cukup baik untuk digunakan sebagai instrumen pengumpulan data penelitian.

Setelah melalui tahap validasi, kemudian perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian dapat digunakan untuk penelitian. Dalam pelaksanaannya proses pembelajaran baik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam pelaksanaannya, proses pembelajaran pembelajaran disesuaikan dengan RPP yang telah disusun. Pada awal pembelajaran, peneliti meminta siswa untuk mengerjakan pretest dan posttest. Hasil dari pretest dan posttest tersebut digunakan untuk melakukan melakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Sampel dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansinya lebih dari 0,05,. Berdasarkan hasil analisis uji normalitas pretest pada kelas eksperimen, nilai Sig sebesar 0,264 dan lebih besar dari 0,05. Sedangkan uji normalitas pretest pada kelas kontrol nilai Sig sebesar 0,323 dan lebih besar dibanding 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest tersebut berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis pada uji normalitas posttest kelas eksperimen nilai Sig sebesar 0,298 dan lebih besar dibanding 0,05, sedangkan pada kelas kontrol nilai Sig sebesar 0,061 lebih besar dibanding 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa posttest kedua kelas tersebut dinyatakan berdistribusi normal.
Setelah melakukan pengujian normalitas, pengujian selanjutnya yaitu uji homogenitas. Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan yang dimiliki siswa pada kedua kelas homogen atau tidak. Berdasarkan analisis uji homogenitas data pretest dapat dilihat bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,978 dan lebih dari 0,05, sedangkan hasil analisis pada uji homogenitas data posttest dapat dilihat bahwa nilai signifikansinya 0,471 dan lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa homogenitas pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen.
Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, diperoleh data yang distribusi normal dan memiliki varian yang sama. Langkah selanjutnya yaitu menghitung pengaruh dengan menggunakan t-test yaitu independent sample t test. Setelah dilakukan uji t, diperoleh thitung sebesar -2,276 sedangkan ttabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05 (Priyatno 2014:175) dengan derajat kebebasan (df) n-2 yakni 58-2 = 56, hasil didapat untuk ttabel sebesar -1,672. Nilai thitung< ttabel ( -2,276  < -1,672) dan signifikansi kurang dari 0,05 (0,027 < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV di SDN Bringinbendo II Sidoarjo. 
Model problem based learning berpengaruh terhadap hasil belajar hasil belajar IPA pada penelitian ini kerena dalam setiap tahap model problem based learning menuntut siswa untuk lebih aktif, kritis dan bertanggungjawab dalam proses pembelajaran sehingga dapat melatih siswa dalam menemukan gagasan baru. Hal tersebut sejalan dengan penyataan Putra (2012:82) bahwa salah satu kelebihan model problem based learning adalah melibatkan siswa secara aktif dalam memecahkan masalah. Semua ini tidak terlepas dari keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan keseriusan dalam setiap langkah pembelajaran. Keseriusan siswa dalam proses pemecahan masalah berdampak pada penguasaan konsep tiap indikator pembelajaran sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa.
Tahap pembelajaran problem based learning dirancang untuk siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Siswa dihadapkan pada masalah, sehingga siswa secara aktif mengeluarkan pendapat atau jawaban sederhana pada masalah tersebut. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Rusman (2012:232) bahwa salah satu karakteristik model problem based learning adalah permasalahan menjadi starting point dalam belajar. Masalah yang diberikan adalah masalah yang autentik, nyata dalam kehidupan sehari-hari.. Menghadapkan siswa pada masalah dunia nyata terbukti dapat membuat siswa lebih termotivasi dalam mencari dan menemukan jawaban dari masalah tersebut.
Model problem based learning tidak hanya berpengaruh terhadap hasil belajar siswa saja akan tetapi juga berpengaruh terhadap afektif dan psikomotor siswa. Hal tersebut dapat buktikan dari perolehan rata-rata nilai afektif dan psikomotor yang dari kedua kelas. Pada kelas eksperimen rata-rata perolehan nilai afektif pada kelas eksperimen sebesar 83.05 dan rata-rata nilai psikomotor sebesar 93.01. Sedangkan pada kelas kontrol rata-rata perolehan nilai afektif sebesar 67.53 dan rata-rata nilai psikomotor sebesar 92.10. Perbedaan rata-rata nilai afektif dan psikomotor pada kedua kelas tersebut dikarenakan pada kelas eksperimen menggunakan  permasalahan yang ada di dunia nyata  sehingga dapat mendorong keterlibatan siswa dalam belajar dan juga dapat melibatkan siswa dalam pemecahan masalah dunia nyata (Warsono, 2012:147). Penggunaan model problem based learning pada kelas eksperimen dapat membuat pembelajaran menarik dan menyenangkan bagi siswa. Hal tersebut terlihat pada antusias siswa pada saat berdiskusi dan melakukan percobaan.  Pada saat siswa kelas eksperimen melakukan percobaan terlihat bahwa masing-masing kelompok berinteraksi dengan siswa lain baik pada saat menyiapakan alat dan bahan, pelaksanaan percobaan hingga membuat kesimpulan. Pengondisian siswa dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi dapat mencapai ketuntasan belajar siswa (Putra, 2012:82).
Adapun respon siswa setelah memperoleh pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning termasuk dalam kategori sangat baik. Hal tersebut dibuktikan dengan salah satu pernyataan dalam angket yang menyebutkan bahwa 100% semangat belajar. Dari hasil seluruh penyataan yang terdapat pada angket menunjukkan kriteria baik.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya. Model pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap hasil belajar IPA kelas IV. Hasil belajar IPA siswa pada kelas yang menerapkan model pembelajaran problem based learning lebih tinggi bila dibandingkan dengan hasil belajar IPA siswa yang tidak menerapkan model pembelajaran problem based learning.

Respon siswa dalam mengikuti pembelajaran yang menggunakan model problem based learning yaitu senang dan bersemangat.
Saran

Atas dasar hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka dalam rangka peningkatan mutu pendidikan disarankan sekolah dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dalam mendukung terlaksananya pendidikan disekolahan dan untuk meningkatkan mutu serta kemajuan sekolahan dalam hak pendidikan di sekolah.

Dengan menggunakan model pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan minat siswa untuk mengikuti pembelajaran.
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Diagram 1 Perbandingan Rata-Rata Hasil Nilai Pretest dan Posstest Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen
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Diagram 2 Data Hasil Afektif Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen
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Diagram 3 Data Hasil Psikomotor Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen
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